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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sejauh manakah pengekspresian profesi
Habiburrahman El Shirazy dalam novelet Dalam Mihrab Cinta. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, data penelitian ini
adalah unsur profesi yang terkandung dalam novelet Dalam Mihrab Cinta. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan tabel-
tabel data unsur profesi pengarang dalam novelet. Teknik analisis data dengan
membaca keseluruhan novelet, menandai bagian-bagian unsur-unsur profesi,
kemudian data yang ditemukan dimasukan ke dalam daftar data jenis profesi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesi Habiburrahman El Shirazy yang dijalani
oleh tokoh Syamsul dalam novelet Dalam Mihrab Cinta mempunyai persamaan
profesi yang dimiliki yaitu sebagai seorang penceramah, seorang guru atau
pengajar, penulis/ pengarang, dan pengurus pesantren. Profesi-profesi yang
ditekuni oleh Habiburrahman El Shirazy tersebut merupakan profesi-profesi yang
mampu memberikan kehidupan yang lebih layak untuk dirinya dan keluarga. Jadi,
Habiburrahman El Shirazy tergolong orang yang memiliki profesi-profesi yang luar
biasa dalam menjalankan dan menata kehidupannya.

Kata Kunci: Pengekpresian, Profesi, Novelet.

ABSTRACT
The purpose of this research is to know how far the expression of profession
Habiburrahmn El Shirazy in novelet Dalam Mihrab Cinta. The method used in this
research is descriptive method, this research data is the profession element
contained in novelet In Mihrab Cinta. Technique of collecting data in this research
is by using table data of element of profession of author in novelet. Data analysis
techniques by reading the whole novelet, marking the parts of the profession, then
the data found included into the list of data types of professions. The results show
that the profession of Habiburrahman El Shirazy undertaken by the character of
Syamsul in novelet Dalam Mihrab Cinta has the same profession that is owned as
a lecturer, a teacher or lecturer, writer/author, and boarding school. Professions
occupied by Habiburrahman El Shirazy is a profession-profession that is able to
provide a more decent life for himself and family. Thus, Habiburrahman El Shirazy
belongs to a person who has extraordinary professions in running and organizing his
life.

Keywords: Expression, Profession, Novelet.
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PENDAHULUAN
Pengarang adalah orang yang meng-

hasilkan sebuah karya sastra, sedangkan
segala sesuatu yang terjadi pada diri
pengarang disebut latar belakang yang
menentukan terciptanya karya sastra,
baik itu keadaan ekonomi, politik, pen-
didikan, agama, dan profesi yang ditekuni
seorang pengarang. Latar belakang ini
dapat kita lihat dan kita temui dengan ber-
bagai cara di antaranya, melakukan wawan-
cara secara langsung kepada pengarang,
menemukan riwayat pengarang, me-
nanyakan kepada kerabat pengarang,
melihat dokumen surat, laporan saksi
mata, ingatan, pertanyaan otobiografis,
penghargaan-penghargaan yang didapat-
kan pengarang, serta karya sastra yang
diciptakannya. Menurut Wellek & Warren
(Nurgiantoro, 1994: 24), bagian yang ter-
masuk unsur ekstrinsik tersebut adalah
sebagai berikut: (1) Keadaan subjektivitas
individu pengarang yang memiliki sikap,
keyakinan, dan pandangan hidup yang
semuanya itu mempengaruhi karya sastra
yang dibuatnya, (2) Keadaan psikologis,
baik psikologis pengarang, psikologis
pembaca, maupun penerapan prinsip psi-
kologis dalam karya, (3) Keadaan lingkung-
an pengarang, seperti ekonomi, sosial, dan
politik, (4) Pandangan hidup suatu bangsa,
berbagai karya seni, agama, dan sebagai-
nya, (5) Latar belakang kehidupan penga-
rang sebagai bagian dari unsur ekstrinsik
sangat mempengaruhi karya sastra.

Karya sastra adalah anak kehidupan
kreatif seorang penulis dan mengungkap-
kan pribadi pengarang (Selden, dalam
Siswanto, 2013) Pengarang adalah orang
yang menghasilkan sebuah karya sastra.
Sebagai makhluk sosial, seorang penga-
rang tidak dapat lepas dari aktivitas di ling-
kungan sekitar yang mempengaruhi ke-
hidupan ekonomi pengarang. dengan ada-
nya timbal balik antara pengarang dengan
lingkungan besar kemungkinan banyak

profesi yang ditekuni oleh seorang penga-
rang selain menciptakan sebuah karya
sastra. Dengan adanya latar belakang
profesi yang ditekuni pengarang banyak
kemungkinan-kemungkinan karya sastra
diciptakan oleh pengarang berdasarkan
profesi yang ia miliki, (Siswanto, 2013: 3)

Ornstein dan Levine (Soejtjipto dan
Kosasi, 2009: 15) menyatakan bahwa
profesi itu adalah jabatan yang sesuai
dengan pengertian profesi: (1) melayani
masyarakat, merupakan karier yang akan
dilaksanakan sepanjang hayat (tidak
berganti-ganti pekerjaan), (2) memerlu-
kan bimbingan ilmu dan keterampilan
tertentu di luar jangkauan khalayak ramai
(tidak setiap orang dapat melakukannya),
(3) menggunakan hasil penelitian dan
aplikasi dari teori ke praktek (teori baru
dikembangkan dari hasil penelitian), (4)
memerlukan pelatihan khusus dengan
waktu yang panjang, (5) terkendali ber-
dasarkan lisensi baku dan atau mempunyai
persyaratan masuk (untuk menduduki
jabatan tersebut memerlukan izin tertentu
atau ada persyaratan khusus yang ditentu-
kan untuk dapat mendudukinya), (6) oto-
nom dalam membuat keputusan tentang
ruang lingkup kerja tertentu (tidak diatur
oleh orang luar), (7) menerima tanggung
jawab terhadap keputusan yang diambil
dan untuk kerja yang ditetapkan yang ber-
hubungan layanan yang diberikan (lang-
sung bertanggung jawab terhadap apa yang
diputuskannya, tidak dipindahkan ke
atasan atau instansi yang lebih tinggi).

Karya sastra hadir berdasarkan feno-
mena ekspresif di antaranya novel Sepatu
Dahlan karya Khisna Pabichara adalah
sebuah novel yang terinspirasi dari kisah
nyata seseorang. Novel Sepatu Dahlan
juga mengekspresikan latar belakang ke-
hidupan pengarang yang dalam hal ini
adalah Dahlan Iskan yang bercerita ten-
tang perjuangan untuk menggapai ke-
hidupan yang lebih baik yang dimaksud-
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kan disini adalah latar belakang kehidup-
an Dahlan Iskan yang bekerja keras untuk
mendapatkan kehidupan yang lebih layak
dan dapat memenuhi kehidupan dirinya
dan keluarga. Sedangkan novel Laskar
Pelangi karya Andre Hirata yang berawal
dari Negeri laskar pelangi (Belitong) dan
lagu-lagu Andre Hirata yang dibawakan
oleh Meda dan Cut Niken. Salah satu karya
sastra yang juga diciptakan berdasarkan
latar belakang pengarang dan orang lain
adalah novelet Dalam Mihrab Cinta dari
halaman 47-143 karya Habiburrahman El
Shirazy ditulis berdasarkan latar belakang
Habiburrahman El Shirazy yang diekspre-
sikan melalui tokoh Syamsul Hadi yang
dalam hal ini profesi Habiburrahman El
Shirazy terekspresi melalui tokoh utama
dalam novelet Dalam Mihrab Cinta.

Habiburrahman El Shirazy lahir pada
tanggal, 30 September 1976 adalah seorang
novelis terkenal di Indonesia dan mene-
kuni profesi di antaranya: dai, penyair,
novelis, guru, dan dosen. Habiburrahman
juga banyak menciptakan karya sastra dan
menjadi seorang sutradara yang terkenal
sukses merilis filmnya yang diangkat dari
salah satu noveletnya yaitu, novelet Dalam
Mihrab Cinta.

Novelet Dalam Mihrab Cinta adalah
salah satu buah karya Habiburrahman El
Shirazy yang menceritakan tentang
kehidupan seorang pemuda yang tekun
dan sabar dalam menghadapi beberapa
fitnahan dalam hidupnya, dan dia tetap
semangat dalam meniti dan menata ke-
hidupan sehingga berakhir dengan ke-
bahagiaan dan cita-cita mulia yaitu jadi
seorang ustaz seperti yang tergambar pada
kutipan berikut ini “Syamsul meminta pen-
dapat kepada ibunya tentang bagaimana
baiknya sehubungan dengan lamaran
orang tua Silvi itu. Ibunya pun memberi
masukan bahwa, alangkah baiknya jikalau
Syamsul lebih baik menikah dengan Zizi,

karena ibunda Syamsul sudah kenal sekali
dengan Zizi dan selama ini Zizi lah yang
selalu menguatkan hatinya, dan Zizi itu
adalah figur wanita yang sholehah, se-
dangkan Silvi, ibunda Syamsul belum
kenal. pantas untuk mengisi ceramah di
pesantren pak kyai, dan ada yang lebih
pantas dari saya pak kyai. “dengan nada
rendah hati Syamsul menjawabnya. lalu
pak kyai berkata sul,, menurutku kamu
tidak hanya pantas mengisi ceramah di Al-
Furqan, tapi kamu juga pantas untuk
bersanding dengan adik kandungku Zizi.”
Ibunda samsul ikut dalam pembicaraan,
“maksudnya pak kyai?” bertanya kepada
pak kyai dengan senyum-senyum me-
nanggapi pertanyaan pak kyai tadi. Jawab
pak kyai “begini pak Bambang dan bu
Bambang, kami minta maaf jika kedatang-
an kami kemari sebelumnya dianggap lan-
cang dan mungkin terlalu cepat menyam-
paikan ini,, kami ke sini datang dengan
dua misi, yang pertama meminta Syamsul
untuk ceramah di Al-furqan, dan yang
tidak kalah pentingnya kami bermaksud
menjodohkan Zizi dengan Syamsul”.
Novelet Dalam Mihrab Cinta juga meng-
ekspresikan profesi yang sangat beragam,
seperti yang ditekuni tokoh Syamsul
sebagai Seorang da’i, pak Anuar sebagai
seorang pengusaha, pak Heru seorang
pengusaha dan masih banyak tokoh-tokoh
lain memiliki profesi beragam yang di
ekspresikan oleh pengarang.

Sesuai dengan pendekatan dan kon-
sep ekspresif yang menitikberatkan pe-
nelitian kepada pengarang maka pene-
litian ini bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman terhadap karya sastra melalui
penelusuran latar belakang pengarang.
Dalam penelitian ini peneliti menjadikan
novelet sebagai objek penelitian, karena
menurut peneliti novelet Dalam Mihrab
Cinta cukup menarik untuk dikaji dan di
teliti.
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METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam pe-

nelitian ini adalah metode deskriptif. Me-
nurut Susetyo (2015:11) metode peneliti-
an deskriptif adalah penelitian yang ber-
tujuan membuat deskripsi, maksudnya se-
cara sistematis yang membuat gambaran,
lukisan secara sistematis, faktual dan aku-
rat mengenai data, serta hubungan feno-
mena-fenomena yang diteliti. Data dalam
penelitian ini adalah semua unsur profesi
yang terkandung dalam novelet Dalam
Mihrab Cinta. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dengan menggunakan
tabel-tabel data unsur profesi pengarang
dalam novelet. Teknik analisis data dengan
membaca keseluruhan novelet, menandai
bagian-bagian unsur-unsur profesi, kemu-
dian data yang di-temukan dimasukkan ke
dalam daftar data jenis profesi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah melakukan analisis dan inter-

pretasi peneliti menemukan ada sebelas
profesi Habiburrahman El Shirazy dalam
realitas di antaranya: Sebagai seorang da’i,
sebagai seorang penyair, sebagai sutra-
dara, sebagai, novelet, sebagai dosen/
guru menjadi pimpinan kelompokkajian
Majelis Intensif Yurisprunden, menjadi
duta Indonesia, pernah menjabat sebagai
koordinator Islam ICMI Orsat Kairo, perna
dipercaya menjadi Dewan Asaatidz Pe-
santren pernah menjadi kontributor
penyusun Intlektualisme Pesantren, nara
sumber pada kegiatan seminar dan pen-
ceramah. Berdasarkan profesi-profesi
yang dimiliki Habiburrahman El Shirazy,
Habiburrahman El Shurazy termasuk ke
dalam golongan orang-orang yang luar
biasa karena tidak semua orang mampu
melakukan kegiatan dan profesi yang
dimiliki oleh Habiburrahman El Shirazy.

Pernyataan tersebut dapat dibukti-

kan dengan teori Hooser (Ramayulis,
2013: 45) berpendapat bahwa ada tiga
unsur penting dalam menentukan kejaya-
an. Ketiga unsur ini berkait erat antara satu
sama lain dan isinya digelar sebagai Tri-
angle of Success (yang merangkumi ilmu
pengetahuan, kemahiran dan sikap). Ber-
dasarkan pendapat Hooser tersebut bahwa
Habiburrahman termasuk orang yang
memiliki ilmu pengetahuan, ke-mahiran
dan sikap yang luar biasa dalam menekuni
profesi-profesi yang ia miliki. Profesi-
profesi yang ditekuni oleh Habiburrahman
El Shirazy tersebut merupakan profesi-
profesi yang mampu memberikan ke-
hidupan yang lebih layak untuk dirinya dan
keluarga. Jadi, Habiburrahman El Shirazy
tergolong orang yang memiliki profesi-
profesi yang luar biasa dalam menjalankan
dan menata kehidupannya.

Profesi yang terdapat dalam novelat
Dalam Mihrab Cinta adalah sebagai beri-
kut: Kiai, ketua bagian keamanan, pegurus
pesantren, sekretaris, pengusaha, dokter,
penulis polisi, ketua RT, satpam, ustaz,
penceramah pengajar, kepala KUA dan
direktur program. Dari ke lima belas unsur
profesi dalam novelet Dalam Mihrab
Cinta, Ada empat unsur profesi yang me-
miliki kesamaan dengan profesi Habiburr-
rahman El Shirazy dalam realitas yaitu,
penceramah, guru, penulis dan pengurus
pesantren. Keempat unsur profesi ter-
sebut terbukti terekspresi melalui tokoh
utama dan tokoh-tokoh lain yang ada
dalam novelet Dalam Mihrab Cinta. Kelima
belas unsur profesi yang ada dalam novelet
Dalam Mihrab Cinta tersebut merupakan
unsur yang dapat memperkuat dan mem-
perindah bangunan karya sastra yang di-
maksud dalam hal ini adalah novelet
Dalam Mihrab Cinta. Dengan adanya unsur
profesi maka novelet Dalam Mihrab Cinta
lebih menarik dan lebih indah.
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Pengekspresian profesi Habiburrahman
El Shirazy dalam novelet Dalam Mihrab
Cinta

Pengekspresian profesi Habiburrah-
man El Shirazy dalam novelet Dalam
Mihrab Cinta yang dibahas dalam peneliti-
an ini seperti yang dijelaskan di depan yaitu
profesi yang beragam. Setelah melakukan
analisis dan interprestasi, di-ketahui bahwa
profesi Habiburrahman El Shirazy yang
dijalani oleh tokoh Syamsul dalam novelet
Dalam Mihrab Cinta mempunyai persama-
an profesi yang dimiliki yaitu sebagai se-
orang penceramah, seorang guru atau
pengajar, penulis/ pengarang, pengurus
pesantren. Keempat aspek profesi ter-
sebut akan dibahas berikut ini.

Profesi Habiburrahman El Shirazy sebagai
penceramah dalam realitas terekspresi
pada tokoh Syamsul sebagai penceramah

Penceramah merupakan para pekerja
sosial, para penggerak masyarakat, para
penyantun fakir miskin dan anak yatim,
para pendidik, pada penulis, dan siapapun
yang kegiatannya itu dalam rangka men-
terjemahkan Islam sebagai rahmatan lil
alamin. Berdasarkan profesi Habiburrah-
man El Shirazy dalam realitas yaitu profesi
sebagai penceramah memiliki kesamaan
dengan profesi yang dijalani oleh tokoh
Syamsul yaitu sebagai seorang pencera-
mah.

Profesi yang dijalani Habiburrahman
El Shirazy dan tokoh Syamsul sama-sama
menjalani profesi sebagai seorang pen-
ceramah. Berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan bahwa pengekspresian
profesi yang terdapat dalam novelet
Dalam Mihrab Cinta yaitu sebagai seorang
penceramah adalah salah satu profesi
yang dimiliki oleh Habiburrahman El
Shirazy yang terekspresi melalui tokoh
utama, ketika Syamsul berceramah di
masjid, dan di Pesantren seperti yang ter-
gambar dalam kutipan data berikut.

 “Dengan penuh bahagia. Syamsul
sibuk dengan jadwal-jadwalnya: men-
dampingi kegiatan remaja masjid, imam
tarawih, privat, kuliah, ceramah, dan
shooting ceramah di televisi (El Shirazy,
2006: 141).

“Tanggal 8 Rahmadhan ia menelpon
Nadia adiknya. Ia meminta untuk
menonton ceramah pagi di stasiun
televisi A jam D. “Jangan sampai tidak
nonton. Kakak ikut dalam pengajian
itu. Ia tidak mengatakan sebagai
pembicaranya. Beritahu ayah, ibu dan
kakak ya.” (El Shirazy, 2006: 41).

Berdasarkan dua kutipan data di atas
dapat memperjelas bahwa profesi Habi-
burrahman El Shirazy dalam realitas se-
bagai seorang penceramah terekspresi
melalui tokoh utama dalam novelet
Dalam Mihrab Cinta dan juga terekspresi
melalui latar tempat, latar waktu, dan sua-
sana yang memperkuat dan memperjelas
pengekspresian profesi Habiburrahman
El Shirazy sebagai penceramah yang ada
dalam novelet Dalam Mihrab Cinta.

Profesi Habiburrahman El Shirazy sebagai
guru dalam realitas terekspresi pada
tokoh sebagai guru

Guru adalah profesi atau pekerjaan
yang tidak bisa di wakilkan kepada orang
lain karena sesuai dengan keahlian dan
pengetahuan yang di miliki. Sebagai se-
orang guru Habiburrahman El Shirazy
mulai mendidikasikan ilmunya di MAN 1
Jogjakarta. Dan sejak tahun 2004-2006
Habiburrahman El Shirazy menjadi dosen
Lembaga pengajaran Bahasa Arab dan Is-
lam Abubakar Ash Shiddiq UMS Surakarta.
Sedangkan profesi guru yang terekspresi
dalam novelet melalui tokoh utama hanya
sebagai seorang guru ngaji, dan profesi
sebagai seorang pengajar terekspresi
melalui tokoh pendamping yaitu tercer-
min pada tokoh Pak Kiai, yang dimaksud
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dengan pengajar disini bukan hanya se-
butan guru saja tetapi Pak Kiai juga di-
sebut sebagai pengajar dilingkungan pe-
santren. Pak Kiai juga dapat memberikan
ilmu pengetahuan melalui pengajaran
agama Islam. Untuk memperjelas argu-
men tersebut dapat dilihat dari beberapa
kutipan data berikut.

“Pak Kiai dengan, pengasuh pesan-
tren masuk dengan wajah dingin.
Beliau diikuti empat pengurus. Satu
di antaranya Ketua Bagian Keaman-
an” (Shirazy, 2006: 88).
“Sore hari berikutnya, Syamsul kem-
bali ke perumahan Villa Gracia. Untuk
mengajar Della dan untuk menemui
pak Doddy berkenaan dengan cera-
mah pagi di stasiun televisi swasta
terkemuka. Seperti biasa Syamsul
menunggu di masjid. Sebab janji
dengan Pak Doddy adalah selepas
Salat Isya.” (Shirazy, 2006: 131).

Berdasarkan kedua kutipan data di
atas profesi Habiburrahman El Shirazy
dalam realitas sebagai seorang guru ter-
ekspresi melalui tokoh utama dan tokoh
pendamping serta terekspresi juga me-
lalui latar tempat yaitu pada saat di pe-
santren bahwa Habiburrahman men-
dedikasikan ilmunya pertama kali di MAN
1 Jogjakarta sedangkan di dalam novelet
Dalam Mihrab Cinta terekspresi di pe-
santren Al-Forqon yang terletak di daerah
Pagu, Kediri Jawa Timur.

Profesi Habiburrahman El Shirazy sebagai
pengarang/penulis dalam realitas yang
terekspresi pada unsur gaya bahasa yang
digunakan tokoh

Pengarang atau penulis adalah orang
yang pandai yang mampu menghidupkan
kata-kata yang telah mati yang mempunyai
kepekaan terhadap persoalan kehidupan.
Habiburrahman El Shirazy mulai menulis-
nya sejak dia di SLTA dengan judul puisi

Dzikir Dajjal, dari awal itulah Habiburrah-
man memulai kegiatannya sebagai penulis
sehingga dia terkenal menjadi sastrawan
atau seorang pengarang. Banyak karya-
karyanya yang terkenal dan sangat laris di
pasaran seperti hasil buah karya tulisnya
dengan judul Ayat-Ayat Cinta, Di Atas
Sajadah Cinta, Ketika Cinta Berbau Surga,
Katika Cinta Bertasbih, Bumi Cinta, The Ro-
mance dan noveletnya Dalam Mihrab
Cinta. Sedangkan profesi Habiburrahman
sebagai penulis hanya terekspresi ketika
Syamsul Hadi menulis surat untuk
mengabarkan kepada keluarganya yang
ada di Pekalongan. Seperti yang ada pada
kutipan data berikut.

“Keesokan harinya, ia ke pasar Cipuput.
Mencari dua jilbab model terbaru. Satu
untuk ibunya dan yang satu Nadia. Ia
juga beli kertas Kado. Ia bungkus
dengan rapi. Di dalam bungkusan itu ia
sertakan sepucuk surat yang isinya,

Dari kutipan dan sepucuk surat di atas
yang isi suratnya menggunakan bahasa
yang begitu indah dan menyentuh dapat
mencerminkan dan mengekspresikan
bahwa profesi Habiburrahman El Shirazy
sebagai penulis terekspresi melalui
bahasa yang ditulis oleh tokoh utama
Syamsul Hadi. Dengan demikian bahwa
pengekspresian profesi tidak harus me-
lalui kegiatan yang dilakukan oleh tokoh
secara langsun tetapi melalui bahasa
tulisan juga bisa mengekspresikan profesi
seorang pengarang.

Profesi Habiburrahman El Shirazy sebagai
dewan asaatidz pesantren dalam realitas
terekspresi pada tokoh cerita yang ber
profesi sebagai dewan asaatidz pesantren

Sastrawan muda ini pernah dipercaya
untuk duduk dalam Dewan Asaatidz
Pesantren Virttual Nahdatul Ulama yang
berpusat di Kairo. Sebagai sastrawan
muda Habiburrahman El Shirazy berperan
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juga menjadi dewan asaaitdz pesantren
sedangkan dalam novelet Dalam Mihrab
Cinta tidak di ekspresikan melalui tokoh
utama dan bukan menjadi Dewan Pesan-
tren tapi terekspresi melalui tokoh pen-
damping yaitu sebagai Kiai, Ketua Bagian
Keamanan, Sekretaris pondok, dan Peng-
asuh Pondok Pesantren. Seperti yang
terekspresi melalui kutipan data berikut:

“Pengurus bergerak cepat. Lurah
Pondok menelpon ayah Syamsul,
seorang pengusaha batik sukses di
Pekalongan. Yang lain menyiapkan
acara eksekusi penggundulan. Ke-
putusan rapat pengurus itu ditulis
resmi. Diketik rapi. Ditanda tangani
oleh, Sekretaris Pondok, Ketua Bagian
Keamanan, dan Pengasuh Pondok
pesantren.”(Shirazy, 2006: 93).

Dari penjelasan profesi Habiburrah-
man El Shirazy dan kutipan data tersebut
bahwa Habiburrahman El Shirazy juga
pernah menjadi pengurus pesantren
duduk sebagai Dewan Asaatidz Pesantren
yang ada di Kairo sedangkan yang profesi
yang terekspresi dalam novelet sebagai
pengu-rus pesantren Al Forqon yang
terletak di Kediri, Jawa Timur. Jadi, antara
profesi realitas Habiburrahman El Shirazy
yang terekspresi dalam novelet terdapat
ke-samaan yaitu sama-sama mengurusi
pe-santren tetapi juga terdapat perbedaan
bagian yang ditekuni oleh tokoh-tokoh di
dalam novelet Dalam Mihrab Cinta serta
latar yang digambarkan juga berbeda
dalam novelet tersebut.

Berdasarkan beberapa profesi Habi-
burrahman yang terekspresi di atas hanya
empat profesi yang terekspresi secara
jelas dalam karya yaitu sebagai seorang
penceramah, sebagai seorang pengajar
atau guru, penulis dan pengurus pesan-
tren. Dengan demikian profesi Habibur-
rahman dalam realitas yang terekspresi
dalam novelet Dalam Mihrab Cinta hanya

sebagian, meskipun demikian novelet
Dalam Mihrab Cinta merupakan karya
sastra yang dapat mengekspresikan latar
belakang profesi pengarangnya meski-
pun hanya sebagian saja.

Berdasarkan pembahasan dapat di-
ketahui profesi Habiburrrahman El Shirazy
dalam realitas yang terekspresi dalam
novel Dalam Mihrab Cinta di antaranya,
penceramah, guru, pengurus pesantren,
penulis atau penyair dan pengurus pesan-
tren sedangkan ada profesi realitas Habi-
burrahman El Shirazy yang tidak ter-
ekspresi dalam novelet Dalam Mihrab
Cita di antaranya, sutradara, pimpinan
kelompok majelis intensif yurisprundens
dan kajian pengetahuan Islam (MISYKATI),
duta Indonesia, koordinator Islam ICMI
Orsat Kairo. Dengan demikian pengarang
mengekspresikan profesi-profesi yang
bukan profesinya untuk memperindah
bangunan karya sastra di antaranya penga-
rang pengekspresikan profesi-profesi
berikut. Kiai, kepala bagian keamanan,
pengusaha, dokter, polisi, satpam, ketua
RT, kepala KUA, dan direktur program.

Adanya kesesuaian dan ketidak-
sesuaian profesi yang terekspresi ter-
sebut dapat diuraikan dan dihubungkan
dengan profesi Habiburrahman El Shirazy
yang terekspresi. Profesi Habiburrahman
yang terekspresi di dalam novelet Dalam
Mihrab Cinta dihubungkan dengan per-
kembangan ekonomi zaman sekarang,
hanya seberapa persen keuntungan yang
ia dapatkan tapi sesuai dengan latar bela-
kang kehidupan dan pendidikan Habibur-
rahman yang pernah mondok di pesantren
dan melanjutkan pendidikan agama di
Kairo itulah yang mendasari Habiburrah-
man El Shirazy mencintai profesinya se-
bagai seorang penceramah sesuai dengan
penduduk Indonesia yang mayoritas
agamanya Islam berdakwa atau ceramah
merupakan profesi yang sangat dibutuh-
kan di zaman sekarang karena dengan
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banyak mendengarkan ceramah, semua
orang yang mendengar dan memahami
hikmah dari ceramah tersebut bisa menya-
darkan diri dari perbuatan yang tercela se-
perti, korupsi, yang semakin hari semakin
merajalela di mukabumi nusantara ini.

Seiring perkembangan teknologi dan
kemajuan zaman profesi sangat menen-
tukan ekonomi seseorang dan menjadi
tolak ukur kesejahteraan seseorang.
dengan profesi yang dimiliki Habiburrah-
man dan pendidikan yang tinggi maka
Habiburrahman tergolong orang yang
mampu membrikan kesejahtraan dirinya
dan keluarga.

Perbandingan profesi yang sangat
trein zaman sekarang yaitu sebagai artis
habiburrahman sama dengan profesi itu
karena dia termasuk ke dalam golongan
artis tapi sebagai seorang penceramah,
dosen/guru dan penulis. Dengan profesi
yang dimiliki tersebut Habiburrahman El
Shirazy menjadi seorang yang terkenal dan
karya-karyanya digemari penikmat sastra.

Berdasarkan pendekatan dan langkah
kerja yang digunakan pendekatan ekspre-
sif, pendekatan ekspresif adalah pen-
dekatan yang menitikberatkan perhatian
kepada upaya pengarang atau penyair
mengekspresikan ide-idenya yang di-
maksud dengan ide di sini adalah peng-
ekspresian profesi pengarang ke dalam
karya sastra (Semi, 1985: 44). Maka nove-
let Dalam Mihrab Cinta dianggap kurang
mengekspresikan profesi pengarang,
namun pengerang mengekspresikan
profesi-profesi yang bukan profesi yang
dia milikinya itulah yang menjadikan se-
buah karya sastra lebih menarik dan indah.
Sesuai dengan pendekatan yang diguna-
kan seharusnya sebuah karya mampu
mengungkapkan segalah macam kegiatan
yang dilakukan oleh pengarang baik itu,
profesi pengarang, ekonomi pengarang
kegiatan politiknya hubungan dengan

masyarakat dan lain sebagainya yang ada
diluar unsur intrinsik karya sastra. Karya
sastra yang baik tidak harus mengungkap-
kan segalah macam kegiatan atau aktivitas
pengarang.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa nove-
let Dalam Mihrab Cinta tidak mengekpre-
sikan latar belakang kehidupan pengarang
secara keseluruhan, meskipun demikian,
tidak semua latar belakang kehidupan
pengarang harus di ceritakan dalam
novelet tersebut karena besar kemung-
kinan mengandung nilai-nilai tertentu
dan rahasia pribadi pengarang yang tidak
harus dituangkan ke dalam sebuah karya.
Dari sisi pengekpresiaannya mungkin
mengalami kendala yaitu penceritaannya
yang kurang panjang karena jumlah
halaman yang tidak bayak, tokoh yang di-
gunakan hanya sedikit untuk memeran-
kan profesi yang dimilikinya. Sesuai
dengan teori novelet, novelet adalah se-
buah karya prosa fiksi yang panjang cakup-
an, tidak terlalu panjang, namun tidak ter-
lalu pendek (Nurgiantoro, 2012:10) ber-
dasarkan teori tersebut bahwa novelet
tidak mampu untuk mengungkapkan
segala aspek latar belang kehidupan
pengarang yang dalam hal ini adalah
profesi yang dimiliki oleh Habiburrahman
El Shirazy. Sesuai dengan pernyataan
itulah Habiburrahman El Shirazy sebagai
pengarang termasuk orang yang mampu
menuangkan profesinya ke dalam karya
walaupun hanya sebagian profesi yang di-
milikinya. Sebagai seorang penulis Habi-
burahman mampu menuangkan unsur
profesi lain yang bukan profesinya.
Dengan adanya kesamaan dan perbedaan
profesi tersebut sehingga membuat
novelet Dalam Mihrab Cinta ini lebih
menerik dan berkesan karena seorang
Habibburahman yang pandai menata dan
memainkan pran tokoh dengan unsur
profesi yang pariarif sehingga novelet ini
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menjadi salah satu karya yang banyak
digemari oleh pencinta sastra.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis dan interpretasi

data yang dilakukan dapat disimpulkan
ada tiga permasalahan yang dapat di-
kemukakan antara lain sebagai berikut:

Profesi realitas Habiburrahman El
Shirazy yang dimilikinya atau ditekuni
yaitu: da’i, sebagai seorang penyair, se-
bagai sutradara, sebagai, pengarang se-
bagai dosen/ guru menjadi pimpinan
kelompok kajian Majelis Intensif Yuris-
prunden, menjadi duta Indonesia, pernah
menjabat sebagai koordinator Islam ICMI
Orsat Kairo, pernah dipercaya menjadi
Dewan Asaatidz Pesantren pernah juga
menjadi kontributor penyusun Intlek-
tualisme Pesantren, sering mengisi semi-
nar dan ceramah. Sedangkan dalam nove-
let Dalam Mihrab Cinta profesi yang di-
miliki oleh Syamsul adalah Sebagai Ustaz,
penceramah, guru, pengajar dan penulis.

Profesi-profesi yang terdapat dalam
novelet Dalam Mihrab Cinta adalah seba-
gai berikut: Kiai, ketua bagian keamanan,
pengurus pesantren, sekretaris, peng-
usaha, dokter, penulis polisi, ketua Rt,
satpam, ustaz, penceramah pengajar, guru,
kepala KUA dan direktur program.

Pengekspresian profesi Habiburrah-
man El Shirazy dalam novelet Dalam
Mihrab Cinta lebih dominan mencerita-
kan profesi sebagai pengajar dan pen-
ceramah. Pengekspresian profesi Habi-
burrahman El Shirazy sangat terlihat dari
kegiatan yang dilakukan oleh tokoh utama
dalam novelet Dalam Mihrab Cinta,
karena profesi yang dimiliki Syamsul
dalam novelet ini sejalan dengan profesi
yang dimiliki oleh Habiburrahman El
Shirazy.

Dari hasil penelitian tersebut, dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai
berikut:

Kajian masalah pengekspresian pro-
fesi Habiburrahman El Shirazy dalam
novelet Dalam Mihrab Cinta dengan
menggunakan pendekatan ekspresif ini
hendaknya dijadikan sebagai acuan oleh
pembaca apabila ingin menganalisis suatu
karya sastra.

Menginterprentasikan karya sastra
yang berbentuk novelet, kiranya perlu
memperhatikan aspek-aspek kejiwaan
tokoh utama atau kebatinan, kerohanian,
dan sifat tokoh dalam cerita, karena hal
tersebut akan memberikan pemahaman
yang rinci.

Bagi guru bahasa Indonesia dalam
mengajar sastra dapat mengunakan
novelet ini sebagai salah satu bacaan siswa,
karena novelet ini sangat berguna untuk
membangun jiwa pembaca, dan dapat di-
jadikan sebagai pandangan dan semangat
hidup untuk merubah gaya hidup dengan
profesi yang dimiliki seseorang di zaman
modrn ini.

Pemilihan pendekatan yang sesuai
dalam memahami cipta sastra dapat men-
datangkan pemahaman yang tepat dan
rinci. Oleh karena itu, bagi pembaca
sastra disarankan untuk menggunakan
pendekatan yang sesuai dengan karak-
teristik novelet yang dipilih.

Penulis menyadari penelitian ini
belum mencapai kesempurnaan yang se-
sungguhnya, untuk itu tidak menutup ke-
mungkinan untuk dijadikan sebagai bahan
penelitian lebih lanjut atau sebagai bahan
penelitian relevan bagi  orang yang
menganalisis sastra dengan pendekatan
dan unsur yang dikaji memiliki kesamaan.
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